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Dalam pembahasan pengaruh metode A BA TA TSA teqhadbotivasi
belajar membaca Al-Quran, penulis menggunakan boé&tode A Ba Ta Tsa
sebagai pijakan atau panduan pelaksanaan penelittalk mempermudahkan
dalam kegiatan penulisan dan observasi. Sementara pénulis juga
menggunakan referensi berupa skripsi yang relevangah pembahasan
masalah yang kami kaji, diantaranya adalah:

1. Sri Handayani (3103064) "Studi Deskriptif Penerapaetode A Ba Ta
Tsa Bentuk Halagah Dalam Pembelajaran Membaca AfaQuDi
Lembaga Tahfidzul Quran Anak-Anak (Ltga) Al-Hikm&ela-Mampang
Jakarta Selatan”. Didalam skripsi ini peneliti mengkapkan bahwa
proses pembelajaran membaca Al-Quran dengan meakgumetode A
BA TA TSA, LTQA menggunakan sistem kelompok danividl yang
artinya dalam pemberian materi terhadap pesertik dlibagi dalam
kelompok tetapi proses pembelajarannya diberikdn-marsatu. Proses
pembelajaran tersebut diharapkan guru dapat mekgajaokok pelajaran
ditiap-tiap halaman A Ba Ta Tsa maupun menyampaikateri yang sulit

secara berulang-ulang.

2. Moh Saefudin Zuhri (073111393) “Studi Analisis Iraplentasi Metode
Yanbu'a dalam Baca Tulis dan Menghafal Al-QuranT&Q Al-Falah |
Targo Dawe Kudus”. Pada penelitian yang dilakukeemeliti berpendapat
bahwa berdasarkan analisis yang dilakukan dapaétatiki bahwa
implementasi metode yanbu’a di TPQ Al-Falah | dikain sudah
memuaskan dalam hal membaca Al-Quran dengan fasihtadtil sesuai
kaidah ilmu tajwid, kemudian dalam hal menulis AW@n dan pegon

Jawa serta dan hafal surat pendek.



3. Kholis (073111341) “Pengaruh Motivasi Belajar tethp Kemampuan
Siswa Membaca Al-Quran Kelas VI Ml NU Tarbiyatul M&n Wates
Undaan Kudus Tahun Pelajaran 2008/2009”. Pada iganelyang
dilakukan, peneliti berpendapat bahwa adanya pehgantara motivasi

dengan kemampuan membaca Al-Quran.

4. Kuseni (3104113) “Upaya Meningkatkan Motivasi Ardddam Membaca
Al-Quran di TPQ Al-Azhar Ngaliyan Semarang”. Petielierpendapat
bahwa dalam meningkatkan motivasi siswa dalam meanl#d-Quran
dengan berbagai cara diantaranya memberi pujiamgaa hadiah,

ulangan dan wisata religi.

5. Masruroh (073111602) “Upaya Guru dalam Meningkatkamampuan
Baca dan Tulis Al-Quran Siswa MI Nurul Islam NgaliySemarang tahun
Pelajaran 2008-2009”. Peneliti berpendapat bahwayaipguru dalam
peningkatan membaca Al-Quran menggunakan Qiro’atiunjukan hasil

yang baik.

B. Kerangka Teoritik
1. Metode A BaTaTsa
a. Definisi MetodeA BaTaTsa

Sebelum mengulas lebih jauh mengenai metode A Baska
alangkah lebih baik kita tinjau pengertian dari odetitu sendiri. Dalam
buku PAIKEM yang ditulis oleh bapak Ismail dijelask didalamnya

bahwa pengertian dari metode adalah sebagai lreriku

“Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metodealsat dari bahasa
Yunani, yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dsaku kata, yaitu
“metha” yang berarti melalui atau melewati, dandbs’ yang berarti
jalan atau cara™

! Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKE3&marang: RaSAIL,
2008), him. 7



Metode A Ba Ta Tsa dalam pengajaran Al-Quran ysitatu
konsep belajar Al-Quran yang memadukan antara kegmuam teknis
dengan kemampuan psikis yang harus dimiliki seogurg Al-Quran,
pada saat akan melakukan pembelajaran bersama didiaya?
Metode ini aplikasi pembelajarannya berbentuk tetlaqtau sering
disebut juga dengan kelompok kecil yang dipandi gleorang ustadz

atau ustadzah ditiap-tiap kelompoknya.

Metode A Ba Ta Tsa menggunakan dua jilid dalam
pembelajaranya ditambah Al-Quran lima juz. Hal ssisuai dengan
tujuan dari Metode A Ba Ta Tsa yaitu untuk membeativasi kepada
peserta didik agar tahu bahwa belajar membaca A&Qitu tidak sulit
dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Selain da&mberikan
motivasi, ada tujuan lain dalam metode ini yaitumb&@sakan anak
untuk belajar membaca serta memperlancar baca&gurdnya dengan

Al-Quran lima juz dan konsep belajar mandiri.

b. Konsep belajar membaca Al-Quran dengan metode A BaTa Tsa

Dalam pembelajaran membaca Al-Quran ada sedikiiguan
dengan pembelajaran bidang studi umumnya. Pola @ejamn Al-
Quran dengan menggunakan metode A Ba Ta Tsa merbakaik
halagoh atau kelompok kecil. Strategi ini digunalalam metode A Ba
Ta Tsa karena seorang guru Al-Quran pada dasarmyailkn peran
sangat strategis untuk dapat mengawali belajaratepgrasaan senang
dan penuh kasih sayang, sekaligus memberikan nsotibelajar

sehingga menghasilkan prestasi belajar yang tthggi.

> Bambang AbdullahKonsep A Ba Ta Tsé&Jakarta: Pusat Pelatihan dan Konsultasi
Belajar AL-Quran System A Ba Ta Tsa, 2007), him. 3.

* Bambang AbdullahKonsep A Ba Ta Tsé&Jakarta: Pusat Pelatihan dan Konsultasi
Belajar AL-Quran System A Ba Ta Tsa, 2007), him. 3



Ada tiga konsep dasar belajar belajar membaca A&Qu

dengan menggunakan metode A Ba Ta Tsa. Ketiga gans@&lah:
1) Konsep belajar mandiri

Konsep belajar ini menekankan kepada siswa untléae
dengan baik sebagai sikap kemandirian yang dapatmbduhkan
kepada setiap siswa, sehingga mereka dapat memabgasi dan

tanggung jawabnya dalam kelompoknya.
2) Konsep tilawah mandiri (Syafahi)

Konsep belajar ini menekankan kepada siswa untogaia
berlatih membaca secara terus menerus sebagaias&tinan
untuk memfokuskan komponen anatomisnya pada basangga

terjadi keseimbangan (konsentrasi).

3) Konsep belajar rukbataih (guru dan siswa berhadagemgan

lututnya bersentuhan)

Konsep belajar ini menekankan pada aspek psikigaten
membangun kehangatan belajar dan menumbuhkan @sh k

sayang seorang guru Al-Quran kepada siswénya.

c. Penerapan Metode A BaTaTsadi SDIT Cahaya Bangsa Mijen
Semar ang
SDIT Cahaya Bangsa adalah salah satu lembaga jedid
yang menawarkan pembelajaran membaca Al-Quran denga
metode A Ba Ta Tsa. Sebelum guru memberikan peiabata
membaca Al-Quran dengan metode A Ba Ta Tsa, tériédhulu
diadakan pelatihan untuk memberikan pemahaman rnagai cara

penerapan metode A Ba Ta Tsa dalam pembelajararbavaenil-

* Bambang AbdullahiKonsep A Ba Ta Ts&Jakarta: Pusat Pelatihan dan Konsultasi
Belajar AL-Quran System A Ba Ta Tsa, 2007), hinT. 4-



Quran. Metode ini tergolong baru di Jawa Tengairehka baru
ditemukan oleh Bambang Abdullah pengasuh Lembadywidizal
Quran Anak-Anak (Ltga) Al-Hikmah Pela-Mampang Jakar
Selatan tahun 2006, dan baru diterapkan disatudgenpendidikan
yaitu di SDIT Cahaya Bangsa Mijen Semarang untullyah

Jawa Tengah.

Dari hasil wawancara dengan koordinator pengembang
metode A Ba Ta Tsa Jawa Tengah yaitu bapak Nuski®lpdi
yang sekaligus guru di SDIT Cahaya Bangsa Mijené@ang yang
dilaksanakan pada hari Senin, 29 Oktober 2012 diipmtpulkan,
bahwa tidak lepas dari konsep dasar belajar memB&Cauran
dengan menggunakan metode A Ba Ta Tsa yang tejelasiian
diatas, SDIT Cahaya Bangsa memiliki jadwal khusadapsetiap
kelasnya, yaitu lima kali pertemuan dalam satu gungintuk
belajar membaca Al-Quran dengan Metode A Ba Ta Jsmlah
kelas yang rata-rata berjumlah 20 siswa ditangéh dua guru,
yaitu wali kelas dan pendamping. Penerapan meto&a Aa Tsa
dalam pembelajaran membaca Al-Quran di SDIT Catgamgsa

adalah sebagai berikut:

1) Guru menkondisikan siswa dengan dibagi menjadi dua
kelompok, satu kelompok bersama wali kelas dan satu
kelompok bersama guru pendamping dengan membentuk

posisi melingkar .

2) Guru melakuakan ta’'aruf dengan siswa, hal ini dikan
apabila diterapkan pada siswa kelas satu. Kegiatan
dilakukan untuk membangun komunikasi awal antareu gu

dengan siswa.



3) Guru menumbuhkan suasana belajar yang akrab dan
menyenangkan dengan cara memberi suatu ceritayasnti

dan memberikan perhatian yang mendalam pada stiap.

4) Guru mulai mentalaqgi secara klasikal pada posidingiear,
pada fase ini guru diperbolehkan mentalaqi secaraldng-

ulang.

5) Guru mengatur posisi siswa berhadapan dengan g@ratdu
boleh 3-3 maupun 4-4, dilihat maing-masing kemampua
siswa. Bila posisi sudah kondusif guru melakukangkah

selanjutnya yaitu,

6) Guru memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan
kemampuan dengan jelas, misalnya dibaca halamaet&ah
itu siswa melakukan muroja’ah ¥ atau % halaman aeng
posisi rukbataih dan maju tepat didepan guru damgimegfal 1-

3 ayat atau disesuaikan kemampuan siswa.

7) Guru menulis hasil belajar siswa pada setiap perendi
buku prestasi siswa supaya orang tua dirumah jhkgd i

memantau perkembangan anak.
2. Motivas Belajar Membaca Al-Quran
a. Motivas
1) Pengertian Motivasi

Sebelum mengacu pada pengertian motivasi, tertitilu
mengidentifikasikan kata motif. Motif adalah daysnggerak dalam
diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertedemi mencapai

tujuan tertentu. Dengan demikian motivasi adalatonigan yang



terdapat pada diri seseorang untuk berusaha mekagagarubahan

tingkah laku yang lebih baikdalam memenuhi kebutyha

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energ
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculig@ling”
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanyanfuMotivasi
juga dapat didefinisikan sebagai tenaga pendordaag penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah sjaiant tertentu
(Morgan, 1986).

Dari beberapa pendapat para ahli tentang motiviasas)
penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi adalabrdgman yang
ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu leahi d

tercapainya suatu tujuan yang diharapkan.

Apabila dikaitkan dengan pembelajaran membaca Al-
Quran motivasi didalam firman Allah Q.S Yusuf ay2at yang

berbunyi:
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Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qurargaten
berbahasa Arab, agar kamu memahamifya.

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah memberi mativas
kepada umat Islam untuk sedini mungkin belajar rmerabAl-

Quran karena Allah sudah memudahkan bahasa Al-Qieagan

® Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranyg@lakarta: PT. Bumi Aksara, 2008),
him. 3

® sardiman|netraksi dan Motivasi Belajar Mengajaiakarta: Rajawali Pers, 2010), him.
73

" Prasetya Irawan, dkKeori Belajar Motivasi, dan Keterampilaviengajar, (Semarang:
DEPDIKBUD, 1996), him. 39

8 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemaHCV. Asy-Syifa’: Semarang, 1998),
him. 235



bahasa yang mudah dipelajari dan dihafalkan. Sedgat diatas
Allah juga berfirman dalam Q.S Al-Qomar ayat 22 yaerbunyi:

QI 51 5 e S OB G2 Ay

“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran ukint
pelajaran. Adakah orang yang mengambil pelajarai?”

° Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemaiCV. Asy-Syifa’: Semarang, 1998),

him. 529



2) Macam-Macam Motivasi

a). Motivasi Ekstrinsik

“Motivasi  ekstrinsik  (ekstrinsic  motivation) adalah
melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yamg la
(sebuah cara untuk mencapai tujuan). motivasi ieksgtr
sering kali dipengaruhi oleh insentif eksternal es@p
penghargaan dan hukumaf.”

b). Motivas Intrinsik

“Motivasi Intrinsik (intrinsic motivaation) adalamotivasi
internal untuk melakukan sesuatu demi hal itu se(skbuah
tujuan itu sendiri). **

Pendapat dari penulis bahwa kedua motivasi yang
dijelaskan diatas yaitu motivasi ekstrinsik dan inasi intrinsik
bisa saling berkaiatan hal ini dibuktikan dari pslaghan penulis
dan dari beberapa referensi. Misal dalam kasuseganak yang
malas untuk belajar, hal ini bisa diberi motivaendan memberi
suatu hadiah atau pujian, kegiatan dalam motiviestriasik akan
memunculkan motivasi intrinsik anak dengan kesatgarayaitu,
pentingnya belajar dan manfaat dari belajar, natmainini bisa
menjadi negatif apabila dilakukan secara terus msnsehingga
akan menimbulkameward/punishmenoriented untuk melakukan

segala hal.

Didalam Al-Quran Q.S Al-Insyiroh ayat 5-6 terdagattu
contoh motivasi bagi umat Islam yang datangnyadang dari
Allah SWT dan bisa dijadikan sebagai contoh motiekstrinsik

menjadi intrinsik. Ayat tersebut berbunyi:

19 John W. Santrock, penj. Tri Wibowo BBsykologi Pendidikan (Educational
Psychology(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 204

1 John W. Santrock, penj. Tri Wibowo BE3ykologi Pendidikan (Educational
Psychology(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 204
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“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan.*?

Sungguh sangat jelas ayat diatas menerangkan gentan
sebuah motivasi yang Allah firmankan langsung naekitab suci-
Nya. Tidak cukup hanya satu kali Allah memotivaamun dua

kali yaitu didalam ayat kelima dan keenam.
3) Fungs Motivasi dalam Belajar

Belajar sangat memerlukan adanya motiviskitivation is
an condition of learningHasil belajar akan menjadi optimal, kalau
ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikamaka akan
semakin berhasil pula suatu pembelajaran. Sehuhuwtgyagan hal

tersebut ada tiga fungsi motivasi dalam belajar:

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi motivasi akel ini
adalah sebagai penggerak atau motor dari setiapt&agyang

akan dilakukan.

b) Menentukan arah perbuatan, dengan demikian motakan

memberikan suatu arahan sesuai dengan rumusan.tujua

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatandpéan
apa yang harus dikerjakan sesuai dengan suatuntujaa

menyingkirkan perbuatan yang tidak bermanfdat.”

2 Departemen Agama RAl-Quran dan Terjemal{CV. Asy-Syifa’: Semarang, 1998),
him. 596

13 sardiman|netraksi dan Motivasi Belajar Mengajatakarta: Rajawali Pers, 2010),
him. 85



“Menurut Cecco ada empat fungsi motivasi dalam gsos
belajar mengajar, yaitu: (1) Fungsi membangkitkanoysal
function) mengajak siswa belajar, (2) Fungsi hanapa
(Ekspectancy function)apa yang harus ia lakukarelaet
berakhirnya pengajaran (kapabilitas baru) , (3)dsurntensif
(Intencive function) memberikan hadiah prestasi gyarkan
datang, (4) Fungsi disiplin (disciplinary functiomenggunakan
hadiah dan hukuman untuk mengontrol tingkah lakgyan
menyimpang.**

Charles R. Milton berpendapat bahwa:
“Motivation is process that involves three variablék)
energizing, (2) behaviour or action, and (3) indeator
goals. Energizing occurs when one has a need aredés
something. Needs and desires are called motivesaaad

the whys for goal-directed behaviour. The goal nieey
some object, person, or activity that satisfiesrtaed”®

Dari pendapat Charles R. Milton dapat disimpulkahvea
pribadi yang menunjukan motivasi adalah pribadi gyan

memperhatikan karakteristik sebagai berikut:

a) Memiliki dorongan kekuatan, baik kebutuhan maupeimdinan

dalam pelakunya
b) Memiliki perilaku yang terarah (perilaku yang mekiitujuan).

c) Memiliki tujuan untuk mencapai prestasi sehinggampa

terpuaskan segala kebutuhan.
b. Belajar

1) Pengertian Belajar

14 Abd. Rachman AbroPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya,
1993), him. 115.

15 Charles R. MiltonHuman Behaviour in Organization@New Jersey: Prentice Hall
Inc., 1981), him. 60-61



Morgan dan kawan-kawan (1986), menyatakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku yang refeti#p dan terjadi
sebagai hasil latihan atau pengalartfenurut Thorndike
memandang belajar sebagai suatu usaha untuk mekaecah

problem®’

Didalam kitabAttarbiyatu Wathoriqu Tadridijelaskan:
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Pengertian belajar dalam kitakt-Tarbiyah wa Thuruqut
Tadris belajar merupakan Belajar adalah suatu perubahdalam
pemikiran siswa yang dihasilkan dari pengalamandateulu
kemudian menumbuhkan perubahan yang baru dalamkipami

siswa.

Dalam bukunya Tan Oon yang berjud@ducational
Psychologydijelaskan,

“Learning is a change in behavior due to experience
Learning theories attempt to explain how we arengjeal
via environmental interaction™®

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa drelaj

adalah perubahan perilaku akibat pengalaman. Dan kelajar

16 Baharudin, dkkTeori Belajar Dan PembelajararfJogjakarta: Ar-Ruz media, 2010),
him. 14

7 Ahmad tafsir Metodelogi Pengajaran Agama Isla@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 29

18 Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid\t-Tarbiyah wa Thuruqut Tadris, Juz I,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.

9 Tan Oon Sendgzducational PsychologfSingapore: Seng Lee Press, 2003), him. 233.



berusaha untuk menjelaskan bagaimana kita berubalaluin

interaksi lingkungan.

Dalam sebuah situs tentang pengertian belajar,illabd
(2002) mengidentifikasikan pengertian belajar yaegsumber dari
para ahli pendidikan/pembelajaran. James O. Wiaittak
mengemukakan belajar adalah proses dimana tingkaltu |
ditimbulkan atau diubah mlalui latihan dan pengatan. Dalam
kesimpulanya yang dikemukakan oleh Abdillah (200Bglajar
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individandgberubahan
tingkah laku yang menyangkut aspek-aspek kogniafektif dan

psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertefftu.

Dari berbagai pendapat para ahli yang dikmukakaana
buku-buku pendidikan mengenai pengertian belgjanulis dapat
menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yidagukan
secara sadar oleh individu dalam suatu perubahegkah laku
melalui latihan atau pengalaman yang berkaitan aerniga ranah
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk meapai tujuan

tertentu.

Proses belajar terjadi karena adanya interaksi ranta
seseorang dengan lingkungannya, oleh karena itajabebtapat
terjadi dimana saja dan kapan saja. Salah satwanoit bahwa
seseorang telah belajar adalah adanya perubalggahitaku dalam
pribadi seseorang yang memungkinkan disebabkam&aegjadinya

perubahan pada tingkat pengetahuan, ketrampilan,sitapnya.

Islam mengajarkan bahwa dalam kegiatan belajar ejang
manusia diperlukan cara-cara yang baik. Hal iniugeslengan
firman Allah SWT dalam surat an-Nahl ayat 125:

% AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 35



b o w.}\ e sisg O acd w}w 1y & oo ) ’CS\
DR il 151 585 5 b 2 ko 35 46 54
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengamiit
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yality le
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalga-Nan

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mexada
petunjuk.?

Berkaitan dengan belajar membaca Al-Qur'an Allabaju
berfirman dalam Q.S Al-Muzammil ayat 4:

Z

Q@B D s ::T,my e 33

“Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran
dengan perlahan-lahar?

Firman Allah diatas memberikan peringatan kepadatum
Islam untuk belajar Al-Quran secara bertahap, yaaggandung arti
bahwa belajar mempelajari al-Quran itu memerlukaatis proses
latihan dan pengalaman dari yang didengar maupug y#alaqi
oleh guru. Dalam Q.S Al-Qiyamah ayat 16 Allah jugafiman
mengenai belajar membaca Al-Quran dengan cara Hagrtaan

perlahan, ayat tersebut berbunyi:

DY Py i S 4 2 Y

*! Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemal{Semarang CV. Asy-Syifa’: 1998),
him. 281

> Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemal{Semarang CV. Asy-Syifa’: 1998),
him. 574



2)

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membachuéran
karena hendak cepat-cepat (menguasainya)”.

Maksud dari ayat diatas nabi Muhammad s.a.w. diara
oleh Allah menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat démmlimat,
sebelum Jibril a.s. selesai membacakannya, agaatdapbi
Muhammad s.a.w. menghafal dan memahami betul-lagtatl yang
diturunkan itu.

Prinsip-Prinsip Belajar

Dari berbagai macam definisi belajar, dapat dikalis

berberapa macam prinsip-prinsip belajar , dianta@an

a) Kesiapan Belajar
Faktor kesiapan, baik fisik maupun psikologis, npakan
kondisi awal suatu kegiatan belafaondisi fisik dan psikologis
yang tidak baik akan mempengaruhi faktor belajangydain.
Sebagai suatu contoh seorang peserta didik yand, saika

kegiatan belajarnya akan menjadi terganggu.

b) Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertujia pa
suatu suatu obyek, atau dapat diartikan banyakkiseyh
kesadaran yang menyertai suatu suatu aktivitas gdagukan.
*4perhatian dalam kegiatan belajar dapat dipastiatah kepada

siswa, dan hal ini tidak akan muncul dengan semgiri Oleh

> Max Darsono, dkkBelajar dan Pembelajargn(Semarang: IKIP Semarang Press

2000), him 27.

** Max Darsono, dkkBelajar dan Pembelajarar{Semarang: IKIP Semarang Press

2000), him 27.



karena pendidik harus dituntut untuk selalu memgutédan siswa,
agar dalam proses pembelajaran tidak membosankarawal

sampai akhir.

Menurut Child (1977), faktor-faktor yang mempendmaru
perhatian seseorang mencakup dua faktor yaitu fakienal dan
eksternal Faktorinternal diantaranya yaitu minat, kelelahan fisik
dan mental, dan karakteristi pribadi seseorang.a@gdintuk
faktor eksternalyaitu intensitas stimulus, stimulus yang baru dan
tidak umum, keragaman stimulus, warna, gerak darygy@an

stimulus®®

c) Motivasi

Seperti yang dijelaskan di awal motivasi adalahuk¢&n
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendoraagmgo
tersebut melakukan kegiatan tertentu untuk mencapaian
(diposisi internal).*®*Motivasi adalah hal yang penting dalam
proses pembelajaran, ketika motivasi anak rendakanyang
terjadi adalah anak tersebut tidak memiliki suatjwan dalam

belajar.

d) Pengulangan

Dengan pengulangan, tanggap[an materi akan semakin
segar dalam pemikiran siswa, sehingga makin mudah

direproduksi?’

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar

*® Prasetya Irawan, dkReori Belajar Motivasi, dan Keterampilaviengajar,(Semarang:
DEPDIKBUD, 1996), him. 48

*® Max Darsono, dkkBelajar dan Pembelajarar{Semarang: IKIP Semarang Press

2000), him 27.

2" Max Darsono, dkkBelajar dan Pembelajaran(Semarang: IKIP Semarang Press

2000), him 28.



Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi haddjar
dibedakan atas dua kategori, yaitu fakioternal dan eksternal

Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi.
a. Faktorinternal

Faktor internal adalah faktor yang berasal daramhadiri

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar idiv

a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individé® Kondisi fisik yang sehat akan
memberikan pengaruh positif dalam belajar, sedangkadisi
fisik yang lemah tau sakit akan memberikan pengasaitg
negatif.

b. Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgora
dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor
psikologis yang mempengaruhi proses belajar adalah

kecerdasan siswa, motivasi, minat siswa, sikap,bazlmlz.9
b. FaktorEksternal

Faktoreksternaldigolongkan menjadi dua golongan, yaitu

faktor lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.

1. Faktor Lingkungan Sosial
a) Lingkungan Sosial Sekolah, seperti guru, admirsstrdan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi prosesarbelaj

siswa.

?® sardiman|netraksi dan Motivasi Belajar Mengajatakarta: Rajawali Pers, 2010),
him. 19

*° sardiman|netraksi dan Motivasi Belajar Mengajatakarta: Rajawali Pers, 2010),
him. 20.



b) Lingkungan Sosial Masyarakat, kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaruhi
proses belajar siswa.

c) Lingkungan Sosial Keluarga, Keluarga merupakan
lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi
kegiatan belajar. Sifat dan karakter orang tuagektaan
keluarga akan memberi dampak pada aktivitas belaja

siswa’°

2. Faktor Lingkungan non Sosial
a) Lingkungan Alamiah, seperti keadaan udara segdakti
panas dan tidak dingin, sianar yang tidak terldhu&uat.

b) Faktor Instrumental, yaitu perangkat belajar segedung
sekolah, alat-alat belajar, kurikulum sekolah, daraturan-

peraturan sekolaft.

Dalam proses belajar, siswa sering mengabaikaartgriasil
belajar selama dalam belajarnya. Pengenalan sieweadap hasil
belajarnya sangat penting, karena dengan mengdtakilibelajarnya
siswa akan lebih berusaha untuk meningkatkan baisga

Gagne mengemukakan bahwa ada lima macam hasidhelaj

Pertama, keterampilan intelektual, atau prosedural yang
mencakup belajar konsep, prinsip, dan pemecahanalamysng

diperoleh melalui penyajian materi di sekolah.

* Baharuddin, Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajarajakarta: Rajawali
Pers, 2010), him. 26-27.

*! Baharuddin, Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajarajakarta: Rajawali
Pers, 2010), him. 27.



Kedua,strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk memecahkan
masalah-masalah barudengan jalan mengatur prosFeahmasing-
masing individudalam memperhatikan, belajar, megatin dan
berfikir.

Ketiga, informasi verbal, vyaitu kemampuan untuk
mendiskripsikan sesuatu dengan kata-kata dengam jaiengatur

informasi-informasi yang relevan.

Keempat, keterampilan motorik, yaitu kemampuan untuk
melaksanakandan = mengkoordinasikan  gerakan-gerakaang y

berhubungan dengan otot.

Kelima, sikap, vyaitu suatu kemampuan internal yang
mempengaruhi tingkah lakuseseorang yang didasaih @mosi,

kepercayaan-kepercayaan serta faktor inteleRfual.

Agar dapat mengetahui seberapa besar tingkat bakdjar
siswa perlu di adakan evaluasi. Evaluasi adalatsgsropenilaian
terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam pencapaijgan yang

telah di tetapkan suatu program pengajaran.
c. Membaca

Didalam kamus besar bahasa Indonesia membaca adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertdlidembaca juga
mengandung pengertian suatu hal yang rumit yangbaikan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tuligatgpi juga
melibatkan aktivitas visual, Dberfikir, psikolingtils dan
metakognitif.” Sebagai proses visual membaca méapgroses

menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam katakdisan.

* AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 47

** DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketigakarta: Balai Pustaka,
2005), him. 98



Sebagai proses berfikir, membaca mencakup aktiypesyenalan
kata, pemahaman literal, intepretasi, membaca skritdan
pemahaman kreatfif.

Membaca juga dapat diartikan kemampuan untuk
memahami diskursus tertufis. Jadi dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah proses menerjemahkan suatu simdool hatruf

kedalam kata-kata lisan sehingga memahami isi apg tertulis.

d. Al-Quran

Definisi Al-Quransecara etimologis Al-Quran berasal dari
kata kerja gara’a yang mengandung arti mengumpulkan atau
menghimpun, atau membaca atau mengkaji. Secarat#ogis definisi
Al-Quran adalah firman Allahkélamullah) yang diturunkan kepada
nabi Muhammad SAW. (melalui malaikat Jibril) untdisampaikan
kepada seluruh umat manusia, dan merupakan ibadgn yang
membacanyd’

“Al-Quran adalah firman Allah yang sekaligus merkgra
mukjizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Sklam
bahasa arab, yang sampai kepada umat manusia deagaral-
tawatur (langsung dari Nabi Muhammad Saw kepadagadpanyak),
yang kemudian termakrub dalam bentuk mushaf, dindala suarat
al-Fatihah dan ditutup dengan surat al-N¥s.”

3 Farida RahimPengajaran Membaca di Sekolah Das@lakarta: PT. Bumi Aksara,
2011), him. 2

* John W. Santrocksikologi Pendidikan(Kencana: Jakarta, 2007), him. 422

*® Ali Anwar yusuf, Studi Agama Islam Untuk Perguruan Tinggandung: CV. Pustaka
Setia, 2003), him. 63-64

37 Mohammad Nor IchwarStudi llmu-ilmu Al-Quran(Semarang: RaSAIL, 2008), him.
1-2



e. Peran Motivas dalam Belajar Membaca Al-Quran

Dari detail pengertian yang dibahas diatas makaatdap
disimpulkan bahwa motivasi belajar membaca Al-Quradalah
dorongan yang ada pada diri seseorang untuk medakwuatu
perubahan dengan tujuan mengenal dan melakuan sprose

menerjemahkan simbol tulis (huruf) Al-Quran kedaleata-kata lisan.

Masa kanak-kanak adalah masa yang labil, oleh &aiten
anak perlu diberi motivasi kepadanya terus menamntisk selalu belajar
Al-Quran, baik motivasi materi maupun motivasi jpdilgis. Motivasi
ini dalam rangka untuk menggali dan mengaktualkerensi-potensi
positif yang ada dalam diri anak sebelum potensem negatif
mempengaruhi pada diri anak. Oleh karena itu msitivaang tua

sangat diperlukan untuk memberikan warna kepada ana

Bentuk motivasi yang diberikan kepada anak agaajel
membaca Al-Quran diantaranya: (1) memberi hadr@wdrd) atau
pujian kepada anak, (2) Memberi pemahaman rele@gnehanamkan
anak untuk cinta Allah dan Rasul), (3) Membawa apa#a idealitas
anak sholeh (anak yang sholeh berarti senang beA&j@uran), (4)

Memberikan cerita atau dongeffy.

C. Kerangka Berfikir

Keberhasilan dalam mendidik anak supaya bisa memi#deQuran
dengan baik adalah suatu cita-cita seorang gur@Quk&n dan orang tua,
karena guru adalah komponen terpenting dalam doeralidikan dan orang
tua sebagai pendidik awal anak yang akan membakeyakteristik dari anak

tersebut. Oleh karena untuk mengemban suatu amagama dalam

% Ahamad SyarifuddinMendidik Anak Membaca Menulis dan Mencintai Al-Qura
(Jakarta: Gema Insani, 2007 et ke-2, him. 105-107.



mengajarkan membaca Al-Quran harus dengan seritd semperhatikan
teknik dan cara pengajaran yang tepat, tidak hamyanotivasi dan metode

pembelajarn membaca Al-Quran juga perlu diperhatika

Motivasi perlu dibangun dengan adanya perhatianpgsngampu, karena
motivasi yang sudah ada pada peserta didik akamdibpabila tidak ada
pemicu dari luar, apalagi bagi peserta didik yaaggat minim motivasinya.
Motivasi yang tinggi akan memberikan hasil belajang baik begitu pula

sebaliknya.

Bambang Abdullah adalah salah satu tokoh yang meraplean
motivasi belajar membaca Al-Quran untuk menghasilgaserta didik yang
bisa membaca Al-Quran dengan baik dan benar, to#up hanya itu
ditambah lebih cepat untuk bisa membaca Al-Quraaxi Deberapa metode
untuk belajar membaca Al-Quran dengan 6 sampdid7 Bambang Abdullah
cukup dengan dua jilid ditambah Al-Quran lima jumntuk pembiasaan
membaca. Suatu penemuan yang luarbiasa, beliami bmenggunakan dua

jilid untuk peserta didik mampu belajar Al-Quramdan baik dan fasih.

Berdasarkan uraian diatas metode yang praktis damgasyikan akan
lebih mudah mendorong peserta didik untuk belaj@mivaca Al-Quran,
dengan tingginya motivasi peserta didik maka kesgampuntuk bisa membaca
Al-Quran dengan baik, fasih, dan cepat akan lehitybk.

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat semrsenterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta giang terkumpul? Sesuai
dengan judul yang diangkat, hipotesis yang diajuklatam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

39 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiekarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 71



“Ada pengaruh metode A Ba Ta Tsa terhadap motivelsijar membaca

Al-Quran pada siswa kelas 1 di SDIT Cahaya BangganMsemarang”



